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This research aims to find out, analyze and describe the behavior of the sub-

district head of Pulutan Regency in the Talaud Islands. This research uses 

qualitative descriptive methods. With data collection techniques through 

observation, interviews and documentation. The sum of research data 

includes primary data obtained from information: Head of Sub-district Head 

of Pulutan, Head of District Head, Head of General Sub-Division and Civil 

Service Staff as well as District Head of District Staff. The results of this 

research show that, (1) the analytical ability of Cam$at is considered to be 

still lacking in seeing the problems that occur, as well as the lack of 

involvement of employees in making decisions, (2) the ability to communicate 

in communication planning. with society and subordinates or employees also 

still need to be improved because there are more and more communications 

using digital communication instead of meeting face to face with the 

community, lack of enthusiasm for formal employees, (3) Courage internal 

or external issues in the office which are also assessed as still lacking, (4) 

The ability of the government to listen to internal or external problems in the 

office which are also assessed as still lacking, (4) The ability to hear the 

aspirations or opinions of the community and subordinates, (5) Sub-district 

assertiveness is considered not firm towards subordinates who violate rules 

or discipline in their work 
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Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui, m$e$nganalisis dan 

m$e$nde$skripsikan Pe$rilaku Ke$pe$m$im$pinan Cam$at Pulutan Kabupate$n 

Ke$pulauan Talaud. Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan m$e$tode$ de$skriptif 

kualitatif. De$ngan Te$knik pe$ngum$pulan data m$e$lalui obse$rvasi, wawancara 

dan dokum$ntasi. Sum$be$r data pe$ne$litian m$e$liputi data prim$e$r yang 

dipe$role$h dari inform$am$an: Se$ke$rtaris Ke$cam$atan Pulutan, Cam$at, Ke$pala 

Sub Bagian Um$um$ dan Ke$pe$gawaian juga Pe$gawai Ke$cam$atan. Hasil 

pe$ne$litian ini, m$e$nunjukan bahwa, (1) Ke$m$am$puan Analitis cam$at dinilai 

m$asih kurang dalam$ m$e$lihat m$asalah yang te$rjadi, juga kurang 

dilibatkannnya pe$gawai dalam$ m$e$ngam$bil ke$putusan, (2) Ke$m$am$puan 

Be$rkom$unikasi ke$te$ram$pilan be$rkom$unikasi de$ngan m$asyarakat dan 

bawahan atau pe$gawai juga m$asih pe$rlu ditingkatkan kare$na cam$at le$bih 

se$ring be$rkom$unikasi m$e$nggunakan m$e$dia digital daripada be$rtatap m$uka 

langsung de$ngan m$asyarakat, tidak adanya pe$m$be$rian m$otivasi ke$pada 

pe$gawai de$ngan form$al, (3) Ke$be$ranian cam$at dalam$ m$e$ngam$bil 

ke$putusan bila te$rjadi m$asalah di inte$rnal atau e$kste$rnal kantor yang juga 

dinilai m$asih kurang, (4) Ke$m$e$m$puan m$e$nde$ngar cam$at Pulutan yang juga 

dinilai m$asih kurang te$rle$bih m$e$nde$ngarkan aspirasi atau pe$ndapat dari 

m$asyarakat dan bawahan, (5) Ke$te$gasan cam$at dinilai tidak te$gas te$rhadap 

bawahan yang m$e$langgar aturan atau disiplin dalam$ be$ke$rja  
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1. Pendahuluan  

Ke$pe$m$im$pinan adalah salah satu kunci vital ke$be$rhasilan te$rwujudnya tujuan suatu organisasi. 

Ke$pe$m$im$pinan adalah pe$rihal pe$m$im$pin ataupun cara m$e$m$im$pin yang se$cara harafiah ke$pe$m$im$pinan be$rasal 

dari kata dasar “pim$pin” yang be$rarti m$e$ngarahkan, m$e$m$bina, m$e$ngatur, m$e$nuntun, m$e$nunjukan atau 

m$e$m$pe$ngaruhi se$se$orang atau le$bih, [1]. Ke$pe$m$im$pinan (le$ade$rship) m$e$rupakan kunci pe$rubahan dan 

pe$rke$m$bangan organisasi [2]. Ke$pe$m$im$pinan adalah se$buah hubungan yang saling m$e$m$pe$ngaruhi di antara 

pe$m$im$pin dan pe$ngikut (bawahan) yang m$e$nginginkan pe$rubahan nyata yang m$e$nce$rm$inkan tujuan 

be$rsam$anya [3] Ke$pe$m$im$pinan dalam$ organisasi m$e$m$e$gang pe$ranan yang sangat pe$nting bagi pe$ncapaian 

tujuan organisasi. Dalam$ organisasi pe$m$e$rintah, se$orang pe$m$im$pin m$e$m$e$gang pe$ranan yang pe$nting dalam$ 

pe$rke$m$bangan re$form$asi birokrasi di Indone$sia, dim$ana salah satu tujuan organisasi te$rse$but adalah m$e$lakukan 

transform$asi birokrasi m$e$njadi le$bih baik. Ke$pe$m$im$pinan juga se$ring dikaitkan de$ngan ke$te$ram$pilan, 

ke$cakapan, dan tingkat pe$ngaruh yang dim$iliki se$se$orang. Se$m$ua organisasi m$e$m$butuhkan ke$pe$m$im$pinan 

yang baik, te$rm$asuk di tingkat ke$cam$atan. Ke$cam$atan m$e$rupakan suatu wilayah ke$rja cam$at yang adalah 

se$bagai pe$rangkat dae$rah kabupate$n atau kota yang be$rtanggung jawab ke$pada Bupati/Wali Kota m$e$lalui 

se$kre$taris dae$rah. Se$bagai pe$m$im$pin dan juga se$bagai pe$laksana tugas di tingkat organisasi ke$cam$atan, cam$at 

m$e$rupakan se$orang pe$m$im$pin yang di tuntut harus m$e$m$iliki ke$pe$m$im$pinan yang be$rpe$ngaruh te$rhadap 

bawahan atau jajaran pe$gawai. Dalam$ Pe$raturan Pe$m$e$rintah (PP) Nom$or 19 Tahun 2008 Te$ntang Ke$cam$atan[4]  

, m$e$m$uat tugas um$um$ cam$at be$rpe$rilaku se$bagai se$orang pe$m$im$pin di organisasi. Pada Undang-Undang (UU) 

Nom$or 23 Tahun 2014 Te$ntang Pe$m$e$rintahan Dae$rah[5] m$e$ngatakan Bupati/wali kota dalam$ m$e$laksanakan 

urusan pe$m$e$rintahan um$um$ se$bagaim$ana dim$aksud pada ayat (2) pada tingkat Ke$cam$atan m$e$lim$pahkan 

pe$laksanaannya ke$pada cam$at. Salah satu tugas cam$at adalah m$e$nye$le$nggaraan urusan pe$m$e$rintahan um$um$ 

m$e$ngoordinasikan pe$m$e$liharaan prasarana dan sarana pe$layanan um$um$, m$e$ngoordinasikan pe$nye$le$nggaraan 

ke$giatan pe$m$e$rintahan yang dilakukan ole$h Pe$rangkat Dae$rah di Ke$cam$atan[6] Ke$pe$m$im$pinan Cam$at 

m$e$m$iliki pe$ran pe$nting dalam$ m$e$ningkatkan kine$rja pe$gawai di ke$cam$atan. Ke$pe$m$im$pinan Cam$at m$e$m$iliki 

pe$ran krusial dalam$ pe$nye$le$nggaraan pe$m$e$rintahan di tingkat ke$cam$atan, te$rutam$a dalam$ konte$ks otonom$i 

dae$rah yang m$e$m$be$rikan ke$we$nangan le$bih be$sar ke$pada pe$m$e$rintah dae$rah untuk m$e$ngatur dan m$e$ngurus 

urusan pe$m$e$rintahan se$ndiri. Se$bagai pe$rpanjangan tangan Bupati atau Wali Kota, Cam$at be$rtanggung jawab 

atas koordinasi pe$laksanaan tugas-tugas pe$m$e$rintahan um$um$, pe$layanan publik, dan pe$m$be$rdayaan m$asyarakat 

di wilayah ke$rjanya. Dalam$ m$e$njalankan pe$ran te$rse$but, ke$pe$m$im$pinan Cam$at dituntut untuk m$e$m$iliki 

ke$m$am$puan kom$unikasi yang e$fe$ktif, ke$m$am$puan m$e$m$otivasi bawahan, dan tanggung jawab yang tinggi. 

Ke$m$am$puan kom$unikasi yang baik m$e$m$ungkinkan Cam$at untuk m$e$nyam$paikan visi, m$isi, dan ke$bijakan 

pe$m$e$rintah dae$rah ke$pada staf dan m$asyarakat se$cara je$las dan pe$rsuasif, se$rta m$e$ne$rim$a m$asukan dari 

be$rbagai pihak untuk pe$rbaikan kine$rja pe$m$e$rintahan. 

Se$jalan de$ngan upaya pe$ningkatan pe$m$bangunan di dae$rah, m$aka pe$ran dari pada pe$m$e$rintah ke$cam$atan 

adalah yang dianggap paling m$e$ne$ntukan untuk pe$ncapaian tujuan pe$m$bangunan dae$rah se$cara m$e$nye$luruh. 

Hal ini m$e$ngingat posisi dan ke$dudukan ke$cam$atan yang di anggap se$bagai ujung tom$bak pe$m$e$rintah dae$rah 

di dalam$ m$e$njalankan ke$giatan pe$m$e$rintahan. Se$bagai ujung tom$bak pe$m$e$rintahan dae$rah yang be$rada pada 

le$ve$l paling bawah, m$aka pe$m$e$rintah ke$cam$atan di tuntut untuk m$am$pu m$e$njalankan fungsi 

ke$pe$m$e$rintahannya de$ngan baik agar apa yang m$e$njadi harapan dan tujuan pe$m$e$rintah se$cara khusus dan 

m$asyarakat se$cara um$um$ bisa te$rcapai. Pe$nge$lolaan urusan pe$m$e$rintahan ke$cam$atan akan dapat dilaksanakan 

de$ngan baik jika dalam$ tubuh organisasi kantor Cam$at be$rsangkutan be$rlangsung m$e$kanism$e$ siste$m$ 

m$anaje$m$e$n yang e$fe$ktif, e$fe$sie$n, dan inovatif. M$isi yang dite$tapkan te$rse$but m$e$nghe$ndaki pe$m$im$pin yang 

m$am$pu m$e$njalankan Pe$ranan ke$pe$m$im$pinannya di dalam$ m$e$nge$m$bangkan organisasi dan tata ke$rja yang 

m$e$m$be$rikan dorongan, ke$le$luasaan ke$pada se$tiap pe$m$im$pin unit dan pe$gawai se$cara ke$se$luruhan di dalam$ 

pe$laksanaan tugas pe$m$e$rintahan ke$cam$atan. Se$jauh m$ana se$orang bawahan be$rhasil dalam$ m$e$njalankan 

tugasnya, akan sangat te$rgantung pada pe$ran yang dim$ainkan ole$h Cam$at se$bagai pe$m$im$pin. 

Pe$ne$liti m$e$ne$m$ukan bahwa, m$asih ada pe$rm$asalahan di Kantor Ke$cam$atan Pulutan yaitu ke$pe$m$ipinan 

cam$at yang dinilai m$asih kurang, yang m$e$nim$bulkan m$asalah dalam$ organisasi ke$cam$atan, se$pe$rti re$ndahnya 

ke$sadaran pe$gawai te$rhadap kinerja, ini dapat dilihat dari ke$disiplinan pe$gawai, dim$ana tingkat ke$hadiran 

pe$gawai m$asih be$lum$ optim$al se$suai de$ngan jadwal ke$rja, se$lain itu juga para pe$gawai te$rke$san kurang 

m$otivasi be$rke$rja se$rta be$be$rapa pe$gawai te$rlihat datang te$rlam$bat dan pulang se$be$lum$ waktunya, se$hingga 

dapat m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja pe$gawai, hal ini tidak te$rle$pas dari pe$rilaku ke$pe$m$im$pinan se$orang cam$at, yang 

dim$ana dapat dinilai dari m$asalah-m$asalah yang ada. Hal ini harus m$e$njadi pe$rhatian le$bih dari Cam$at 

bagaim$ana cam$at dapat m$e$nunjukan pe$rilaku ke$pe$m$im$pinan yang baik agar pe$gawai se$rta cam$at dapat 

m$e$njalankan tugas dan tangung jawabnya m$asing-m$asing tanpa ada pihak yang dirugikan.  

Be$rdasarkan pe$rm$asalahan yang te$rjadi di Ke$cam$atan Pulutan Kabupate$n Ke$pulauan Talaud, te$rkait 

pe$rilaku ke$pe$m$im$pinan cam$at m$aka pe$ne$liti te$rtarik m$e$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “Ke$pe$m$im$pinan 

Cam$at Pulutan Kabupate$n Ke$pulauan Talaud”.  
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2. Metode Penelitian 

Pe$ne$litian ini m$e$nggunakan m$e$tode$ pe$ne$liian de$skriptif kualitatif [7]De$ngan latar be$lakang 

Ke$pe$m$im$inan Cam$at Pulutan Kabupate$n Ke$pulauan Talaud. Guna m$e$ndapatkan data yang le$bih m$e$ndalam$, 

m$e$tode$ kualitatif digunakan, yang m$e$ngacu pada apa yang dialam$i, dirasakan, dan dipikirkan ole$h inform$an 

atau sum$be$r data. [8]. 

Pe$ne$liti itu se$ndiri adalah alat utam$a pe$ne$litian; pe$ne$liti harus m$e$lakukan pe$ngam$atan, wawancara, 

pe$ngum$pulan data, dan analisis data. [9]. Alat bantu se$pe$rti catatan, lapangan, alat pe$re$kam$, dan kam$e$ra se$bagai 

alat dokum$e$ntasi yang digunakan. Data prim$e$r dan data se$kunde$r adalah dua je$nis data yang digunakan dalam$ 

pe$ne$litian ini. 

Indikator Fokus pe$ne$litian dalam$ pe$ne$litian ini adalah Pe$rilaku Ke$pe$m$im$pinan Cam$at Pulutan 

Kabupate$n Ke$pulauan Talaud, fokus pe$ne$litian ini m$e$m$punyai ke$gunaan untuk m$e$m$batasi obje$k pe$ne$litian 

yang di angkat. Kare$na be$gitu banyak data dan juga ke$jadian di lapangan m$aka pe$nulis m$e$lakukan pe$m$batasan 

pada pe$ne$litian kualitatif ini adalah agar pe$ne$liti dapat be$rfokus pada satu m$asalah pe$ne$litian yang sudah 

dite$tapkan. Harus ada batasan ruang lingkup te$rhadap m$asalah yang dite$liti agar m$asalah yang dite$liti m$e$njadi 

je$las dan m$udah untuk dipaham$i. Indikator Sub Fokus Pe$ne$litian 1) Ke$m$am$puan Analitis, yang dim$aksud 

de$ngan “ke$m$am$puan analitis” adalah ke$m$am$puan m$e$nganalisa situasi yang dihadapi se$cara te$liti, m$atang dan 

m$antap, yang m$e$rupakan prasyarat untuk sukse$snya ke$pe$m$im$pinan se$se$orang, 2) Ke$te$ram$pilan 

Be$rkom$unikasi, yang dim$aksud de$ngan “ke$te$ram$pilan be$rkom$unikasi” adalah untuk m$e$nyam$paikan se$suatu 

yang m$e$njadi buah pikiran, ide$, gagasan atau pe$san ke$pada orang lain se$cara e$fe$ktif guna m$e$nyam$paikan tujuan 

yang dim$aksut ole$h se$se$orang, 3) Ke$be$ranian yang dim$aksud de$ngan “ke$be$ranian” pe$rilaku yang ditunjukkan 

ole$h se$se$orang untuk m$e$nyatakan ke$be$naran dan m$e$ngam$bil ke$putusan dan tindakan, 4) Ke$m$am$puan 

M$e$nde$ngar yang dim$aksud de$ngan “ke$m$am$puan m$e$nde$ngar” adalah be$rguna untuk m$e$nde$nge$rakan pe$ndapat 

dari bawahan se$hingga bawahan tidak hanya dibe$rikan tugas saja akan te$tapi bawahan pe$rlu dibe$rikan 

ke$se$m$patan untuk m$e$nyam$paikan pe$ndapatnya, 5) Ke$te$gasan yang dim$aksud “ke$te$gasan” adalah tidak ragu 

dalam$ m$e$m$buat ke$putusan, atau be$rani m$e$ngam$bil ke$putusan yang be$nar m$e$skipun de$ngan risiko.  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Pe$rilaku adalah se$pe$rangkat pe$rbuatan atau tindakan se$sorang dalam$ m$e$lakukan re$spon te$rhadap 

se$suatu yang ke$m$udian dijadikan ke$biasaan adanya nilai yang diyakini. Pe$rilaku ke$pe$m$im$pinan yaitu gaya 

ke$pe$m$im$pinan yang fokusnya tidak pada sifat-sifat atau karakte$ristik pe$m$im$pin te$tapi pada Tindakan inte$raksi 

te$rhadap orang-orang yang ada dise$kitar ke$rjanya dan pada se$ke$lom$pok orang atau bawahan. M$aka dari itu 

se$tiap pe$m$im$pin harus m$e$m$pe$rhatikan situasi organisasinya yang dapat dim$anfaatkan dalam$ m$e$wujudkan 

fungsi pe$rilaku ke$pe$m$im$pinan de$ngan ke$rjasam$a dan bantuan orang-orang yang dipim$pinnya. [10]  

M$e$nurut Kartono 2017 [11] indikator yang dapat dijadikan rujukan untuk ke$be$rhasilan ke$pe$m$im$pinan 

dalam$ suatu organisasi adalah se$bagai be$rikut:  

1. Ke$m$am$puan analitis: Ke$m$am$puan m$e$nganalisa situasi yang dihadapi se$cara te$liti, m$atang, dan 

m$antap, m$e$rupakan prasyarat untuk sukse$snya ke$pe$m$im$pinan se$se$orang.  

2. Ke$te$ram$pilan be$rkom$unikasi: Dalam$ m$e$m$be$rikan pe$rintah, pe$tunjuk, pe$dom$an, nasihat, se$orang 

pe$m$im$pin harus m$e$nguasai te$knik-te$knik be$rkom$unikasi.  

3. Ke$be$ranian: Se$m$akin tinggi ke$dudukan se$se$orang dalam$ organisasi pe$rlu m$e$m$iliki ke$be$ranian yang 

se$m$akin be$sar dalam$ m$e$laksanakan tugas.  

4. Ke$m$am$puan m$e$nde$ngar: Be$rguna untuk m$e$nde$nge$rakan pe$ndapat dari bawahan se$hingga bawahan 

tidak hanya dibe$rikan tugas saja akan te$tapi bawahan pe$rlu dibe$rikan ke$se$m$patan untuk 

m$e$nyam$paikan pe$ndapatnya.  

5. Ke$te$gasan: Ke$te$gasan dalam$ m$e$nghadapi bawahan dan m$e$nghadapi ke$tidakte$ntuan sangat pe$nting 

bagi se$orang pe$m$im$pin.  

Ke$pe$m$im$pinan m$e$rupakan sifat dasar yang dim$iliki ole$h se$orang pe$m$im$pin dalam$ m$e$njalankan 

aktivitas pribadi m$aupun ke$lom$pok, se$hingga m$e$m$be$ntuk suatu pola tindakan. Ke$pe$m$im$pinan dilakukan ole$h 

se$orang pe$m$im$pin yang be$rtujuan untuk m$e$ngarahkan, m$e$ngkoordinasikan dan m$e$m$pe$ngaruhi bawahan agar 

be$ke$rja bisa m$e$m$e$nuhi tujuan be$rsam$a. Ke$pe$m$im$pinan adalah ke$m$am$puan m$e$m$pe$ngaruhi suatu ke$lom$pok 

untuk m$e$niju ke$pada suatu pe$ncapaian visi dan m$isi suatu tujuan. ke$pe$m$im$pinan adalah te$ntang 

m$e$m$pe$ngaruhi, m$e$m$otivasi, dan m$e$m$ungkinkan orang lain m$e$m$be$rikan kontribusi ke$arah e$fe$ktivitas dan 

ke$be$rhasilan organisasi dim$an m$e$re$ka m$e$njadi anggotanya. Ke$pe$m$im$pinan m$e$rupakan salah satu indak 

pe$nting dalam$ m$e$ncapai tujuan organisasi [12] “Se$se$orang yang m$e$nduduki jabatan pe$m$im$pin dalam$ 

m$anaje$rial suatu organisasi m$e$m$punyai pe$rana pe$nting, tidak hanya se$cara inte$rnal bagi organisasi yang 

be$rsangkutan akan te$tapi juga dalam$ m$e$nghadapi pihak luar organisasi”. Pe$ran-pe$ran te$rse$but yaitu: pe$ran 

se$bagai katalisator, pe$ran se$bagai fasilitator, pe$ran se$bagai pe$m$e$cah m$asalah, pe$ran se$bagai pe$nghubung 

sum$be$r, dan pe$ran se$bagai kom$unikator.  

Cam$at ialah pe$m$im$pin ke$cam$atan se$bagai pe$rangkat dae$rah kabupate$n atau kota, Cam$at m$e$m$iliki 

ke$dudukan se$bagai coordinator pe$nye$le$nggara pe$m$e$rintahan yang be$rada di wilayah ke$cam$atan, be$rada di 
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bawah se$rta be$rtanggung jawab ke$pada bupati m$e$lalui se$kre$taris dae$rah Kabupate$n atau Kota. Dalam$ Pe$raturan 

Pe$m$e$rintah Re$publik Indone$sia Nom$or 19 Tahun 2008 te$ntang Ke$cam$atan, m$e$m$uat tugas um$um$ cam$at 

be$rpe$rilaku se$bagai se$orang pe$m$im$pin di organisasi. 

Se$bagaim$ana sudah dije$laskan pada hasil pe$ne$litian ini di fokuskan pada Pe$rilaku ke$pe$m$im$pinan 

Cam$at Pulutan Kabupate$n Ke$pulauan Talaud yang dikaji dari: 1.) Ke$m$am$puan Analitis 2.) Ke$m$am$puan 

Be$rkom$unikasi, 3.) Ke$be$ranian, 4.) Ke$m$am$puan M$e$nde$ngar dan 5.) Ke$te$gasan. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

dapat dije$laskan se$bagai be$rikut: 

3.1 Ke$m$am$puan Analitis 

Ke$m$am$puan analitis adalah salah satu faktor te$rpe$nting yang harus dim$iliki ole$h se$orang pe$m$im$pin 

dalam$ m$e$njalankan tugas. Be$gitupun halnya de$ngan se$orang pe$m$im$pin yang ada di ke$cam$atan yang 

dim$anatkan ke$pada se$orang cam$at. Cam$at se$bagai pe$m$im$pin harus be$rpe$rilaku baik dalam$ m$e$njalankan 

tugasnya hal ini harus didukung de$ngan ke$m$am$puan yang baik, te$rm$asuk ke$m$am$puan analitis. Ke$m$am$puan 

analitis ole$h se$orang pe$m$im$pin adalah ke$m$am$puan untuk be$rpe$rilaku se$cara ce$rm$at dan pe$rse$ptif untuk 

m$e$m$e$cahkan m$asalah, m$e$nganalitis data m$e$ngingat se$rta m$e$m$anfaatkan inform$asi yang ada. Ke$m$am$puan 

be$rpikir analitis m$e$rupakan ke$m$am$puan be$rpikir tingkat tinggi, yaitu ke$m$am$puan dalam$ m$e$nge$lom$pokkan 

kom$pone$n yang be$rbe$da m$e$njadi be$be$rapa bagian, m$e$ne$m$ukan hubungan antar kom$pone$n, m$e$m$be$dakan 

inform$asi yang pe$nting dan m$e$nge$valuasi inform$asi yang dipe$role$h untuk m$e$nye$le$saikan pe$rm$asalahan. 

Be$rpikir analitis m$e$rupakan ke$m$am$pua be$rpikir untuk m$e$m$bagi m$asalah m$e$njadi bagian yang pe$nting dan 

tidak pe$nting, m$e$nghubungkan se$tiap bagian se$cara siste$m$atis dan m$e$nge$nali konse$kue$nsi di dalam$ prose$s 

pe$m$be$lajaran [13] 

Be$rdasakan hasil pe$ne$litian dalam$ kom$pone$n ke$m$am$puan analitis te$rkait de$ngan ke$pe$m$im$pinan 

cam$at Pulutan Kabupate$n Ke$pulauan Talaud, m$e$nje$laskan pe$rilaku ke$pe$m$im$pinan cam$at dalam$ pe$ne$rapannya 

bahwa ke$m$am$puan analitis yang dim$iliki ole$h cam$at sudah baik, akan te$tapi harus ditingkatkan lagi de$ngan 

m$e$nye$suaikan pe$rm$aslahan-pe$rm$asalahn yang ada se$be$lum$ m$e$ngam$bil ke$putusan, hal ini dise$babkan ole$h 

te$rkadang dalam$ m$e$ngam$bil ke$putusan cam$at tidak te$lalu te$liti de$ngan m$asalah yang yang ada, se$hingga 

m$asyarkat m$e$nilai ke$putusan atau ke$bijakan yang diam$bil untuk m$e$nye$le$saikan suatu m$asalah, diam$bil se$cara 

te$rburu-buru se$hingga hasilnya tidak te$rlalu e$fe$ktif. Didapati juga bahwa tingkat partisipasi m$asyarakat te$rkait 

de$ngan pe$m$anfaatan te$knologi yang ada m$asih kurang, dim$ana ke$m$bali lagi bahwa kurangnya ke$m$am$puan 

analitis cam$at te$rkait de$ngan ke$butuhan pe$m$anfaatan te$knolgi yang ada di Ke$cam$atan Puutan. Te$m$uan lain 

m$e$nunjukan bahwa dalam$ m$e$ngam$bil atau m$e$m$buat ke$putusan tidak se$lam$anya pe$gawai yang ada di libatkan 

hal ini dise$babkan, kurangnya pe$gawai yang m$e$m$iliki ke$te$ram$pilan te$knis dan analitis, pe$gawai ke$cam$atan 

se$ring kali m$e$rangkap pe$ke$rjaan, dan tidak se$m$ua m$e$m$aham$i tata ke$lola pe$m$e$rintahan se$cara m$e$ndalam$, 

se$hingga yang se$harusnya m$e$njadi tugas dari se$orang pe$gawai di am$bil alih ole$h pe$gawai yang lain, yang 

dim$ana se$harusnya itu tidak di be$narkan kare$na m$asing-m$asing dari pe$tugas m$e$m$iliki tupoksinya te$rse$ndiri, 

dari sini juga dapat dilihat ke$m$am$puan analitis se$orang cam$at dalam$ m$e$ngatur bawahannya untuk be$ke$rja. 

De$ngan ke$m$am$puan analitis se$orang cam$at se$harusnya m$am$pu untuk m$e$m$be$rikan dam$pak baik 

te$rhadap pe$rilaku ke$pe$m$im$pinannya, yang dim$ana de$ngan ke$m$am$puan ini cam$at dapat m$e$m$e$cahkan suatu 

m$asalah, te$rm$asuk de$ngan m$asalah inte$rnal atau e$kste$rnal dari kantor ke$cam$atan. De$ngan ke$m$am$puan ini 

cam$at akan dapat dan m$am$pu untuk m$e$lihat de$ngan je$lih ke$butuhan dari m$asyarakat atau dari pe$gawainya. 

Dalam$ Pe$raturan Pe$m$e$rintah Nom$or 19 Tahun 2008 te$ntang Ke$cam$atan, je$las m$e$m$uat te$rkait de$ngan tugas 

cam$at salah satunya te$rdapat dalam$ pasal 16 te$rkait de$ngan bagaim$ana cam$at be$rpe$ran pe$nting te$rkait tugas di 

unit ke$rja dan juga te$rkait de$ngan pe$m$be$rdayaan m$asyarakat, hal ini dapat m$e$lihat bagaim$ana ke$pe$m$im$pinan 

cam$at m$e$lalui ke$m$am$puan anlitis itu harus be$rpe$ran de$ngan baik. 

3.2 Ke$te$ram$pilan Be$rkom$unikasi 

Ke$te$ram$pilan be$rkom$unikasi adalah ke$m$am$puan yang dim$iliki ole$h se$se$orang untuk m$e$nyam$paikan 

se$suatu yang m$e$njadi buah pikiran, ide$, gagasan atau pe$san ke$pada orang lain se$cara e$fe$ktif guna 

m$e$nyam$paikan tujuan yang dim$aksud ole$h se$se$orang [14], ke$te$ram$pilan be$rkom$unikasi adalah ke$te$ram$pilan 

dalam$ m$e$ngungkapkan gagasan, pe$nge$tahuan, inform$asi baru atau pe$m$ikiran se$cara lisan m$aupun te$rtulis.  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dalam$ kom$pone$n ke$te$ram$pilan be$rkom$unikasi, te$rkait de$ngan pe$rilaku 

ke$pe$m$im$pinan cam$at Pulutan bahwa, kom$unikasi yang baik akan hadir dim$ulai de$ngan pe$m$be$rian m$otivasi 

dari se$orang pe$m$im$pin ke$pada pe$gawai, dari hasil te$m$uan bahwa di Ke$cam$atan Pulutan Kabupate$n Ke$pulauan 

Talaud be$lum$ adanya siste$m$ pe$m$be$rian m$otivasi ke$rja m$e$lalui pe$ngahargaan langsung ke$pada pe$gawai yang 

be$rpre$stasi, ke$m$udian kurangnya pe$latihan pe$ningkatan kapasitas bagi pe$gawai te$le$bih bagi pe$gawai de$ngan 

pre$stasi, ke$m$udian dalam$ be$rkom$unikasi de$ngan bahwan atau pe$gawai di kantor ke$cam$atan cam$at le$bih se$ring 

m$e$nggunakan m$e$dia whatsapp dalam$ be$rkom$unikasi m$e$nyam$paikan inform$asi, daripada be$rinte$raksi se$cara 

langsung, Se$rta pe$m$anfaatan kom$unikasi m$e$lalui m$e$dia digitak se$pe$rti whatsapp be$lum$ se$pe$nuhnya baik, hal 

ini dilihat dari kurang fasihnya atau kurang akrabnya m$asyarakat di Ke$cam$atan Pulutan dalam$ m$e$nggunakan 

m$e$dia infom$asi m$e$lalaui whatssapp ini, yang be$rdam$pak bahwa m$asyarakat atau warga akan te$rtinggal 

inform$asi pe$nting yang be$rhubungan de$ngan ke$cam$atan. 

Untuk m$e$njalankan roda pe$m$e$rintahan yang ada, se$orang pe$m$im$pin dituntut untuk m$e$m$iliki 
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ke$m$am$puan be$rkom$unikasi yang baik antara pe$m$im$pin de$ngan karyawan, atau pe$m$im$pin de$ngan m$asyarakat. 

Bukan hanya m$am$pu be$rkom$unikasi nam$un dipe$rlukan juga suatu ke$te$ram$pilan dalam$ be$rkom$unikasi agar 

m$aksud dan tujuandapat te$rsam$paikan de$ngan baik dan m$udah dipaham$i ole$h orang lain. Se$orang pe$m$im$pin 

di be$rbagai bidang te$rm$asuk pe$m$e$rintahan juga harus m$e$m$iliki ke$te$ram$pilan be$rkom$unikasi, be$gitu juga 

de$ngan pe$m$im$pin di kantor ke$cam$atan yaitu cam$at. Se$orang cam$at de$ngan ke$te$ram$pilan be$rkom$unikasi yang 

baik dapat m$e$m$be$rikan dam$pak se$cara langsung te$rhadap te$rpe$nuhinya roda pe$m$e$rintahan yang baik. 

Ke$te$ram$pilan be$rkom$unikasi adalah je$m$batan pe$nting ole$h se$orang pe$m$im$pin te$rhadap bawahan dan juga 

m$asyarakat, nam$un apabila di dae$rah de$ngan te$knologi yang m$asih sulit dite$rim$a ole$h m$asyarakat, te$ntunya 

akan m$e$m$pe$rsulit m$asyarakat itu se$ndiri, se$pe$rti di Ke$cam$atan Pulutan. Ke$te$ram$pilan be$rkom$unikasi ole$h 

pim$pinan se$harusnya disalurkan de$ngan adanya kom$unikasi 2 (dua) arah yang nantinya akan le$bih di m$e$nge$rti 

ole$h lawan bicara, te$rm$asuk de$ngan pe$m$be$rian m$otivasi ke$pada karyawan be$rupa pe$nghargaan, se$rta pe$latihan 

pe$ningkatan ke$te$rm$apilan bagi pe$gawai. Hasil kine$rja atau pre$stasi ke$rja pe$gawai sangat dipe$ngaruhi ole$h 

m$otivasi ke$rja. Pre$stasi ke$rja pe$gawai m$e$rupakan kom$binasi dari m$otivasi de$ngan ke$m$am$puan, ke$te$ram$pilan 

dan pe$ngalam$an. Ke$m$udian hasil te$rse$but dinilai de$ngan kine$rjanya untuk m$e$nge$tahui be$rhasil tidaknya 

pe$gawai m$e$ncapai targe$t kine$rja dan tujuan yang dite$tapkan. Hasil dari kine$rja ini akan m$e$njadi dasar untuk 

pe$m$be$rian re$ward and punishm$e$nt. [15]Te$ori  Two-Factor  He$rzbe$rg  m$e$nje$laskan  bahwa  m$otivasi  

dipe$ngaruhi  ole$h  dua  aspe$k, yaitu  faktor  pe$m$icu  (m$otivator)  se$pe$rti  pe$nghargaan  dan  pe$nge$m$bangan  

diri,  se$rta  faktor lingkungan ke$rja (hygie$ne$ factors) se$pe$rti kondisi ke$rja dan ke$bijakan institusi [16] M$e$skipun 

pe$nde$katan se$cara ke$ke$luargaan sudah dilakukan, se$pe$rti pe$m$anggilan se$cara pe$rsonal dan m$e$m$be$rikan pujian 

langsung, nam$un se$cara siste$m$atis be$lum$ ada program$ pe$nghargaan re$sm$i yang dapat m$e$m$acu m$otivasi 

pe$gawai se$cara konsiste$n. Ke$m$am$puan m$e$m$otivasi artinya se$orang pe$m$im$pin m$am$pu m$e$ngge$rakkan atau 

m$e$m$be$ri dorongan yang te$rarah ke$pada para karyawan dalam$ rangka pe$ncapaian tujuan dan be$rbagai sasaran 

organisasi yang te$lah dite$ntukan.  

3.3 Ke$be$ranian 

Dalam$ ke$pe$m$im$pinan pe$rilaku ke$be$ranian juga be$rarti m$e$m$iliki ke$jujuran, m$e$ngakui ke$salahan dan 

m$e$ne$rim$a tanggungjawab. Yang dim$ana se$tiap pe$m$im$pin pasti pe$rnah m$e$lakukan ke$salahan atau 

m$e$ngahadapi ke$gagalan. Sorang pe$m$im$pin harus ada be$rsam$a de$ngan pe$riku yang be$rani, dim$ana be$rani 

m$e$ngam$bil ke$putsan atau ke$bijakan, be$rani m$e$ngam$bil re$siko, be$rani untuk be$rtanggung jawab, se$rta be$rani 

untuk dapat diandalkan ole$h bawahan ataupun m$asyarakat [17] ke$be$ranian adalah se$bagai ke$inginan dalam$ hati 

untuk m$e$ngam$bil re$siko dan be$rtindak dalam$ kondisi yang sulit. M$e$lalui ke$be$ranian akan m$e$wujudkan dalam$ 

e$kspre$si, pikiran, pe$rasaan, se$rta tindakan-tindakan yang dilakukan.   

Dari hasil yang dipe$role$h dari wawancara yang te$lah dilakukan m$e$nunjukkan bahwa m$asih banyak 

ke$giatan Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dalam$ kom$pone$n ke$be$ranian te$rkait de$ngan pe$rilaku ke$pe$m$im$pinan 

cam$at di Pulutan Kabupate$n Ke$pulauan Talaud, bahwa ke$be$ranian cam$at dinilai m$asih pe$rlu di tingkatkan 

dalam$ m$e$ngam$bil ke$putusan yang sulit dan harus di se$rtai de$ngan tindakan yang nyata. Cam$at harus m$e$m$iliki 

ke$be$ranian dalam$ m$e$nghadapi te$kanan dari be$rbagai situasi dan kondisi te$rm$asuk dalam$ m$e$ngam$bil ke$bijakan 

yang sulit nam$un rum$it. Cam$at harus dinilai m$e$m$anfaatkan te$knologi yang ada, se$hingga dapat be$rguna bagi 

m$asyarakat contohnya de$ngan m$e$m$buat ke$giatan yang dapat m$e$nge$m$bangkan pote$nsi di Ke$cam$atan.  

De$ngan ke$dudukan se$bagai se$orang pe$m$im$pin di tingkat ke$cam$atan, cam$at m$e$m$iliki pe$ran yang 

sangat pe$ting dalam$ m$e$njalankan pe$ke$rjaan de$ngan jabatan se$bagai pe$m$im$pin cam$at harus m$e$nunjukan 

ke$be$ranian dalam$ be$rpe$rilaku agar dapat m$e$ningkatkan e$le$ktabilitas se$bagai se$orang pe$m$im$pin. Ke$be$ranian 

untuk be$rtindak atau be$rpe$rilaku se$cara baik dan adil bagi m$asyarakat dan bawahannya juga.  

3.4 Ke$m$am$puan M$e$nde$ngar 

Ke$m$am$puan ini be$rguna untuk m$e$nde$nge$rakan pe$ndapat dari bawahan se$hingga bawahan tidak hanya 

dibe$rikan tugas saja akan te$tapi bawahan pe$rlu dibe$rikan ke$se$m$patan untuk m$e$nyam$paikan pe$ndapatnya [18]. 

Ke$m$am$puan m$e$nde$ngar harus dim$iliki ole$h se$m$ua orang, tidak te$rke$cuali bagi se$orang pe$m$im$pin, de$ngan 

le$ve$l dan organisasi apapun harus m$e$m$iliki ke$m$auan dan ke$sadaran untuk m$e$ningkatkan ke$m$am$puan 

m$e$nde$ngarkan. Dari m$e$nde$ngarkan se$orang pe$m$im$pin bukan hanya dapat m$e$nye$diakan ruang be$rpe$ndapat 

yang bisa jadi se$ke$dar form$alitas, nam$un le$bih dari itu se$orang pe$m$im$pin bisa m$e$re$son dan m$e$naggapi 

pe$ndapat tim$nya de$ngan baik dan apre$siatif.  

Be$rdasarkan te$m$uan pada kom$pone$n ke$m$am$puan m$e$nde$ngar, cam$at Pulutan, bahwa ke$m$udian 

waktu cam$at m$asih kurang dalam$ m$e$nde$ngarkan aspirasi m$asyarakat dan juga pe$gawai hal ini m$e$nim$bulkan 

pe$rm$asalah yang dim$ana cam$at di nilai jarang m$e$nde$ngar aspirasi m$asyarakat tidak langsung di layani atau di 

tindak lanjuti ole$h cam$at, dan juga be$rpote$nsi lam$ban atau tidak je$las dalam$ pe$nanganan m$asalah atau aspirasi 

te$rse$but.  

 Se$harusnya de$ngan ke$m$am$puan yang dim$iliki ole$h se$orang cam$at, salah satu ke$m$am$puan yang harus 

be$nar-be$nar dim$iliki adalah ke$m$am$puan m$e$nde$ngarkan. M$e$nde$ngarkan aspirasi m$asyarakat, atau 

m$e$ndangrakan m$asukan dari bawahan, se$hingga de$ngan ke$m$am$puan ini cam$at dapat m$e$m$aham$i dan m$e$nge$rti 

apa yang di butuhkan ole$h m$asyarakat. Pe$rilaku m$e$nde$ngarkan de$ngan baik dari se$orang pe$m$im$pin dapat 

m$e$m$abangun rasa e$m$pati te$rhadap pe$m$im$pinnya te$rm$asuk de$ngan cam$at. Cam$at Pulutan se$harusnya 
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m$e$m$anfaatkan m$om$e$n m$e$lalui m$e$nde$garkan aspirasi atau m$asukan dari bawahan untuk m$e$m$pe$rbaiki 

pe$rilaku dalam$ be$ke$rja, agar le$bih te$rarah dan le$bih m$e$ngutam$akan ke$butuhan atau ke$pe$ntingan m$asyarakat.  

3.5 Ke$te$gasan 

Se$bagai se$orang pe$m$im$pin yang artinya m$e$njadi ke$pala bagi anggota atau bawahannya, pe$m$im$pin itu 

harus m$e$iliki pe$rilaku yang te$gas. Te$gas artinya bukan ke$ras, pe$rilaku ini sangat dibutuhkan ole$h se$orang 

pe$m$im$pin kare$na dapat m$e$m$im$pin organisasi atau juga m$e$ngarahkan organisasi te$rse$but se$cara e$fe$ktif dan 

e$fisie$n dalam$ m$e$ncapai tujuan dari organisasi te$rse$but. Te$rm$asuk juga de$ngan pe$m$im$pin ke$cam$atan Pulutan, 

yang dim$ana be$rtanggung jawab te$rhadap tugas pe$m$e$rintahan yang be$rtanggung jawab ke$pada pe$gawai dan 

juga m$asyarakat yang ada di ke$cam$atan Pulutan. Tingkat ke$disiplinan pe$gawai m$e$njadi hak yang pe$nting dalam$ 

m$e$ngim$ple$m$e$ntasikan visi dan m$isi organisasi [19]. Ke$te$gasan, sikap pe$m$e$rintah yang te$gas te$rutam$a de$ngan 

m$e$nghadapi bawahan se$bagai pe$gawainya yang m$e$lakukan tindakan atau pe$rilaku. Se$m$ua orang dapat m$e$njadi 

pe$m$im$pin bagi dirinya se$ndiri, nam$un be$lum$ te$ntu bisa m$e$njadikan dirinya pe$m$im$pin untuk orang lain.  

Be$rdasarkan de$ngan te$m$uan pada kom$pone$n ke$te$gasan cam$at Pulutan bahwa dinilai m$asih be$lum$ 

te$gas ddalam$ m$e$nangani m$asalah yang ada di te$ngah m$asyarakat, se$lain itu cam$at tidak te$gas de$ngan pe$gawai 

yang m$e$lakukan ke$salahan atau tidak disiplin, bahkan tidak ada sanksi te$gas bagi pe$gawai te$rse$but yang tidak 

disiplin dalam$ be$ke$rja.  

Ke$te$gasan bagi se$orang pe$m$im$pin sangat pe$nting de$ngan m$e$nghadapi bawahan dan m$e$ngahadapi 

ke$tidakte$ntuan situasi dan konsisi yang datang tiba-tiba, se$bagai se$orang cam$at harus m$e$nunjukan wibawa 

dalam$ be$ke$rja, m$e$m$iliki pe$rilaku yang baik dalam$ m$e$ngam$bil ke$putusan te$rm$asuk ke$te$gasan dalam$ 

m$e$nangani m$asalah inte$rnal dan e$kste$rnal di kantor. Se$pe$rti halnya dapat m$e$m$be$rikan sanksi te$gas bagi 

pe$gawai yang m$e$langgar aturan, ke$disiplinan dalam$ waktu be$ke$rja dan se$bagainya. Cam$at harus m$am$pu dalam$ 

m$e$ne$ntukan ke$putusan yang te$pat dan ce$pat dalam$ m$e$nangani m$asalah yang dihadapi, kare$na se$bagai 

pe$m$im$pin te$ntu saja m$asalah bisa datang kapan saja, nam$un se$bagai pe$m$im$pin yang te$gas te$ntu saja dapat 

m$e$ngam$bil ke$putusan yang baik. Pada um$um$nya ke$pe$m$im$pinan Cam$at sangat be$rpe$ran pe$nting dalam$ 

m$e$nge$lola para pe$gawainya untuk m$e$laksanakan tugas dan tanggung jawab, agar dapat be$ke$rja de$ngan e$fe$ktif 

de$m$i te$rwujudnya tujuan organisasi yang diinginkan dan te$rciptanya se$bagai pe$m$im$pin di kantor Cam$at 

te$rse$but se$hingga se$luruh bawahan dapat dike$ndalikan dan m$am$pu be$ke$rja de$ngan disiplin se$rta m$e$nunjukkan 

kualitas kine$rja yang baik 

4. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$m$bahasan yang te$lah dipaparkan se$rta diuraikan pada bab 

se$be$lum$nya m$aka pe$ne$liti m$e$nyim$pulkan bahwa Pe$rilaku Ke$pe$m$im$pinan Cam$at Pulutan Kabupate$n 

Ke$pulauan Talaud m$asih be$lum$ m$aksim$al atau be$lum$ be$rjalan de$ngan se$m$e$stinya hal ini dise$babkan ole$h: 

Ke$m$am$puan analitis cam$at Pulutan dinilai m$asih kurang, se$rta dalam$ m$e$njalankan pe$ke$rjaan pe$gawai 

te$rkadang tidak dilibatkan, dan juga be$be$rapa pe$gawai yang ada be$lum$ m$e$m$iliki kom$pte$nsi yang se$suai de$ngan 

bidang pe$ke$rjaannya. Cam$at dinilai  m$asih kurang inte$ns dalam$ be$rkom$unikasi de$ngan m$asyarakat dan 

bawahan, le$bih se$ring m$e$nggunakan m$e$dia whatsapp untuk be$rkom$unikasi daripada m$e$nye$le$nggarakan 

pe$rte$m$uan, te$rkadang m$asyarakat te$rtinggal akan inform$asi, pe$latihan pe$ningkatan kapasitas pe$gawai yang 

m$asih kurang, be$lum$ adanya pe$m$be$rian m$otivasi ke$rjase$cara form$al bagi pe$gawai de$ngan m$e$m$be$rikan 

pe$nghargaan ke$pada pe$gawai yang be$rpre$stasi. Cam$at dinilai m$asih kurang be$rani dalam$ m$e$ngam$bil 

ke$putusan yang sulit dan juga kurang be$rani daam$ m$e$m$anfaatkan te$knologi de$ngan baik. Ke$m$am$puan 

m$e$nde$ngar cam$at m$asih kurang apalagi te$rhadap aspirasi m$asyarakat dan m$asukan dari pe$gawai, bahkan 

be$be$rapa aspirasi te$rse$but tidak langsung ditindak lanjuti. Cam$at dinilai be$lum$ te$gas te$rhadap bawahannya, 

se$hingga be$be$rapa pe$gawai te$rkadang m$e$ngulangi ke$salahan yang sam$a, dan tidak ada sanksi te$gas yang 

dibe$rikan. 
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